ABSTRAK

Pernikahan Beda Agama dalam Perspektif Sosiologi dan Hadis: Kajian
Sosiologi Hadis

Penelitian ini membahas fenomena pernikahan beda agama dalam konteks
masyarakat Muslim Indonesia melalui pendekatan interdisipliner antara sosiologi
dan studi hadis. Permasalahan penelitian ini adalah: (1) bagaimana pandangan para
ahli sosiologi terhadap praktik pernikahan beda agama dalam masyarakat plural;
(2) bagaimana hadis-hadis terkait pernikahan beda agama dipahami oleh ulama
klasik dan kontemporer; serta (3) bagaimana dampak sosial dan keagamaan dari
perbedaan pandangan tersebut terhadap masyarakat Muslim di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perspektif sosiologis dan normatif hadis
mengenai pernikahan beda agama serta menjelaskan implikasi sosial-
keagamaannya.

Kerangka berpikir penelitian ini bertumpu pada teori fungsionalisme struktural
(Emile Durkheim), teori konflik (Karl Marx), interaksionisme simbolik (George
Herbert Mead), serta konsep sosiologi Islam Ibn Khaldun dan Syed Farid Alatas,
yang dikomparasikan dengan teori otoritas dan kontekstualisasi hadis, termasuk
pendekatan magqgasid al-shari‘ah dan hermeneutika kontekstual. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kepustakaan (library research),
analisis deskriptif-analitis, dan pendekatan komparatif antara teori sosiologi dan
studi hadis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara sosiologis pernikahan beda agama
dipahami sebagai fenomena negosiasi identitas dan nilai dalam masyarakat plural,
yang dapat memunculkan integrasi maupun konflik sosial. Dari perspektif hadis,
mayoritas ulama klasik melarang pernikahan Muslimah dengan non-Muslim dan
membolehkan secara terbatas pernikahan laki-laki Muslim dengan perempuan Ahl
al-Kitab dengan syarat ketat, sedangkan sebagian ulama kontemporer membuka
ruang ijtihad berbasis maqasid dan konteks sosial modern. Kesimpulan penelitian
ini menegaskan bahwa pemahaman hukum pernikahan beda agama di Indonesia
memerlukan pendekatan sosiologi hadis yang mampu mendialogkan antara teks
normatif dan realitas sosial, sehingga menghasilkan interpretasi hukum Islam yang
kontekstual, responsif, dan berorientasi pada kemaslahatan.

Kata Kunci: Pernikahan beda agama; Sosiologi hadis; Masyarakat plural; Maqasid
al-shari‘ah; Interpretasi hadis; Hukum Islam kontekstual.
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ABSTRACT

Interfaith Marriage in the Perspective of Sociology and Hadith: A Study of the
Sociology of Hadith

This research examines the phenomenon of interfaith marriage in Indonesian
Muslim society through an interdisciplinary approach combining sociology and
hadith studies. The research addresses three main questions: (1) how sociologists
view interfaith marriage within a plural society; (2) how hadiths related to interfaith
marriage are interpreted by classical and contemporary scholars; and (3) what social
and religious impacts arise from these differing interpretations in Indonesian
Muslim society. The study aims to analyze sociological perspectives and normative
hadith interpretations regarding interfaith marriage and to explain their socio-
religious implications.

The theoretical framework integrates structural functionalism (Emile Durkheim),
conflict theory (Karl Marx), symbolic interactionism (George Herbert Mead), and
Islamic sociological thought (Ibn Khaldun and Syed Farid Alatas), in comparison
with theories of hadith authority and contextualization, including maqasid al-
shari‘ah and contextual hermeneutics. This qualitative research employs library
research methods, descriptive-analytical techniques, and a comparative approach
between sociological theory and hadith scholarship.

The findings indicate that sociologically, interfaith marriage represents a
negotiation of identity and values within plural societies, potentially generating
both integration and social conflict. From the perspective of hadith studies, most
classical scholars prohibit Muslim women from marrying non-Muslim men and
allow Muslim men to marry women from Ahl al-Kitab under strict conditions,
whereas some contemporary scholars propose renewed ijtihad based on maqasid
and modern social contexts. The study concludes that understanding interfaith
marriage law in Indonesia requires a sociology of hadith approach that bridges
normative texts and social realities, producing contextual, responsive, and welfare-
oriented interpretations of Islamic law.

Keywords: Interfaith marriage; Sociology of hadith; Plural society; Magasid al-
Shariah; Hadith interpretation; Contextual Islamic law.



